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 ABSTRACT 
Study on growth of jabon (Anthocephalus cadamba Miq) as native tree species that suitable for pulpwood on 
ultisol-soil land is required, as most pulpwood plantation occur in this type of soil. The experiment was 
conducted in ex Acacia mangium (second rotation) in Riau to evaluate the growth performance of jabon on 
marginal land ultisol soil. This study assigned experiment plots of jabon with three planting spaces (2 m × 2 m; 
2 m × 3 m and 3 m × 3 m) and four blocks in Randomized Block Design. The poor growth was exhibited by 
jabon on marginal land ultisol. It was suggested that the poor growth related to the negative effects of low N 
and P soil, high Al soil, and threats of pest, disease, weed as well. The result study indicated that  jabon was not 
suitable to be developed as pulpwood species in marginal lands ultisol of pulpwood plantation in Riau.  
Keywords: native tree species, growth, pulpwood, industrial plantation 
ABSTRAK 
Kajian mengenai pertumbuhan jabon (Anthocephalus cadamba Miq.) sebagai jenis pohon lokal potensial untuk 
kayu pulp di tanah marginal ultisol perlu dilakukan. Hal ini dikarenakan sebagian besar lokasi hutan tanaman 
pulp berada di tipe lahan dengan jenis tanah ultisol. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan jabon 
di lahan marginal berjenis tanah ultisol pada areal bekas hutan tanaman Acacia mangium (rotasi kedua) di Riau. 
Penelitian dilakukan dengan membangun plot uji penanaman jabon menggunakan rancangan acak kelompok 
(RAK) dengan 3 tiga jarak tanam  (2 m × 3 m, 2 m × 3 m dan 3 m × 3 m) sebagai perlakukan dan 4 blok 
ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan jabon di lahan marginal ultisol tidak optimal 
dikarenakan adanya dugaan pengaruh negatif dari kandungan N dan P tanah yang rendah, Al tanah yang tinggi 
serta gangguan hama, gulma dan penyakit. Hasil ini mengindikasikan bahwa jabon saat ini belum dapat 
dikembangkan sebagai penghasil kayu pulp pada lahan marginal berjenis tanah ultisol di Riau. 
Kata kunci: jenis pohon lokal, pertumbuhan, kayu pulp, hutan tanaman industri
I. PENDAHULUAN 
Hutan tanaman industri (HTI) pulp yang 
ada di Riau umumnya dibangun di lahan 
marginal berjenis tanah ultisol. Tipe lahan ini 
mempunyai kesuburan yang rendah dan 
cenderung terus menurun dengan bertambahnya 
rotasi (Wasis, 2006). Karakteristik ini 
berpotensi memberikan pengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan tanaman, sekalipun jenis 
yang ditanam merupakan jenis pohon asli 
setempat (lokal). Beberapa penelitian telah 
menunjukkan bahwa beberapa jenis lokal tidak 
dapat tumbuh optimal di lahan marginal dan 
bahkan tidak lebih baik dibandingkan jenis 
eksotik (Calvo-Alvarado, Arias, & Richter, 
2007; Carpenter, Nichols, & Sandi, 2004; 
Daryono, 2009). Namun demikian, upaya 
mencari jenis pohon lokal yang akan ditanam di 
lahan tipe tersebut masih diperlukan, mengingat 
bahwa jenis eksotik (Acacia spp dan Eucalyptus 
spp) yang saat ini masih dikembangkan di HTI 
mengalami penurunan produktivitas (Francis et 
al., 2014; Harwood & Nambiar, 2014; Nurcan, 
Refdanil, Sribudiani, & Sudarmalik, 2014)  
Salah satu jenis pohon lokal yang diduga 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
penghasil kayu pulp di HTI adalah jabon 
(Anthocephalus cadamba Miq.). Jabon 
merupakan salah satu jenis pohon lokal cepat 
tumbuh yang mempunyai serat kayu yang 
termasuk ke dalam kelas I dan II untuk bahan 
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baku pulp (Aprianis & Rahmyanti, 2009; 
Indrawan, Efiyanti, Tampubolon, & Roliadi, 
2015; Otsamo, Adjers, Hadi, Kuusipalo, & 
Vuokko, 1997; Phillips, Yasman, Brash, & 
Gardingen, 2002). Namun, kajian mengenai 
pertumbuhan jabon di tanah ultisol HTI pulp 
perlu dilakukan terlebih dahulu sebelum jenis 
ini akan dikembangkan dalam skala yang luas. 
Kajian tersebut dilakukan agar kemungkinan 
terjadinya kegagalan berupa pertumbuhan dan 
produktivitas jabon yang tidak optimal akibat 
pengaruh negatif beberapa sifat tanah ultisol 
dapat diketahui lebih awal. 
Penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui performa pertumbuhan jabon yang 
ditanam pada lahan marginal berjenis tanah 
ultisol. Informasi yang diperoleh akan 
digunakan sebagai bahan penilaian awal 
kelayakan jabon untuk dikembangkan di HTI-
pulp.  
II. BAHAN DAN METODE 
 Lokasi penelitian A.
Penelitian dilaksanakan di areal konsesi 
hutan tanama industri (HTI) pulp PT. Riau 
Andalan Pulp & Paper (RAPP) yang berada di 
Kecamatan Baserah, Kabupaten Kuantan 
Singingi, Riau (koordinat geografis di titik 
tengah plot adalah 101
o48’1’’ LS dan 
00
o20’57’’ BT). Lahan yang digunakan 
merupakan lahan bekas tebangan Acacia 
mangium (rotasi II). Kondisi fisik lokasi 
penelitian secara umum adalah jenis tanah 
ultisol, ketinggian 85 m dpl, bertipe iklim  A 
(Klasifikasi iklim Schmidt-Ferguson), suhu 
udara rerata tahunan  27
o
C, kelembaban udara 
rerata tahunan 80% dan jumlah curah hujan 
rerata tahunan 2.438 mm/tahun (Nurwahyudi & 
Tarigan, 2004). 
 Bahan dan alat  B.
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi  bibit jabon (asal benih dari tegakan 
teridentifikasi di Kediri), pupuk, pestisida dan 
sampel tanah. Sementara itu, peralatan yang 
digunakan antara lain adalah alat  ukur 
pertumbuhan (galah ukur, kaliper dan meteran) 
serta seperangkat alat pengendali gulma dan 
pengambil sampel tanah. 
 Rancangan percobaan C.
Penelitian ini difokuskan terhadap 
performa pertumbuhan jabon di lahan ultisol.  
Namun,  karena performa jabon tersebut 
diarahkan untuk menilai potensinya sebagai 
bahan baku pulp, maka tiga jarak tanam yang 
mungkin digunakan di  HTI pulp dijadikan 
sebagai perlakuan, yaitu S1 = 2 m × 2 m, S2 = 2 
m × 3 m dan S3 = 3 m × 3 m.  Masing-masing 
perlakuan jarak tanam tersebut disusun di 
lapangan berdasarkan rancangan acak kelompok 
(RAK), dengan 4 blok ulangan dan luas masing-
masing  petak perlakuan adalah 800 m
2
 (20 m × 
40 m). Pembagian blok ini mengakomodasi 
kemungkinan adanya perbedaan/variasi sifat 
tanah di dalam plot peneltian. 
 Pemeliharaan  D.
Pemeliharaan tanaman berupa 
pemupukan dan pengendalian gulma dilakukan 
secara seragam untuk semua perlakuan jarak 
tanam jabon. Pupuk diberikan sesuai teknik 
pemupukan yang biasa digunakan oleh PT. 
RAPP untuk A. mangium berupa pupuk dasar 
TSP 80 g/tanaman serta pupuk susulan urea 40 
g/tanaman dan KCl 50 g/tanaman. Gulma 
dikendalikan dua kali yakni pada umur sekitar 6 
bulan (secara kimiawi) dan 1,5 tahun (secara 
fisik + kimiawi). 
 Pengumpulan data  E.
Data yang dikumpulkan meliputi 
paramater pertumbuhan dan sifat tanah di 
bawah tegakan. Pengamatan pertumbuhan 
dilakukan secara sensus, kecuali untuk tanaman 
pada baris terluar/border. Sementara itu, data 
sifat tanah diperoleh dari studi literatur (data 
sekunder) dan pengamatan langsung di 
lapangan. 
Variabel pertumbuhan yang diamati 
meliputi jumlah tanaman yang hidup, tinggi 
total dan diameter setinggi dada (DBH).  
Pengukuran tersebut dilakukan pada umur 0,5 
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tahun – 4 tahun. Untuk memperoleh nilai angka 
bentuk jabon (f), diamater seksi pohon (tiap 1 
m) diukur pada umur 2 dan 3 tahun. Pengukuran 
ini disesuaikan dengan kepentingan jabon 
sebagai bahan baku pulp yakni sampai 
mencapai diameter 4 cm (Srihadiono, 2005). 
Nilai f ini yang selanjutnya digunakan untuk 
menghitung volume kayu jabon sebagai bahan 
baku pulp. 
Data sifat tanah awal atau sebelum 
dilakukannya pembangunan plot menggunakan 
laporan menurut Nurwahyudi dan Tarigan 
(2004). Hal ini dilakukan karena sifat tanah 
sebelum pembangunan plot penelitian tidak 
amati. Selanjutnya, sifat tanah diamati pada 
umur 3 tahun untuk mengetahui variabel yang 
berhubungan kuat dengan pertumbuhan. Contoh 
tanah diambil secara purposive sampling, 
berdasarkan adanya variasi pertumbuhan yakni 
menurut perbedaan blok sehinga diperoleh 4 
contoh tanah komposit. Semua contoh tanah 
tersebut dikirim ke laboratorium Balai 
Pengembangan dan Pengkajian Teknologi 
Pertanian (BPTP) Pekanbaru untuk dianalisa 
sifat kimianya. Analisa  tersebut dilakukan 
terhadap variabel pH (pH meter)  dan 
kandungan hara meliputi  C (Kurmis), N total 
(Kjeldhal), P tersedian (Bray I),  K dapat ditukar 
(Ekstrak Amonium Acetat 1 N pH 7) dan Al
3+
 
(Ekstrak KCl 1N).  
 Analisa data F.
Volume kayu sebagai bahan baku pulp 
per pohon (m
3
/pohon) dan volume kayu (m
3
/ha) 
jabon dihitung secara kuantitatif. Persamaan 
yang digunakan untuk menghitungnya adalah 
(Masota, Zahabu, Malimbwi, Bollandsås, & 
Eid, 2014): 
Volume per pohon = 0,25 × π × (DBH)2 × H × f 
dimana, π = 3,14; DBH = diameter setinggi 
dada (m); H = tinggi total (m); f = angka bentuk 
untuk kayu pulp (f = Va/Vs, dengan Va = 
Volume aktual dihitung dengan metode smallian 
dan Vs = volume silinder). 




Volume per ha  = Vt×Po×Sr 
dimana, Vt = Volume per pohon, Po = populasi 
awal pohon/ha dan Sr = persen hidup. 
Analisis statistik dengan ANOVA 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh jarak 
tanam dan perbedaan blok (ulangan) terhadap 
pertumbuhan, produksi dan produktivitas jabon. 
Data produktivitas ditransformasi terlebih 
dahulu ke bentuk akar sebelum  dilakukan 
ANOVA, karena variasi datanya yang relatif 
besar. Selanjutnya,  uji lanjut Duncan dilakukan 
apabila terdapat pengaruh sumber keragaman 
yang signifikan (p<0,05) terhadap variabel yang 
diamati. Untuk mengetahui hubungan 
pertumbuhan dengan sifat tanah dilakukan 
analisis korelasi dan regresi. Regresi hanya 
dilakukan terhadap variabel tanah  yang 
berhubungan erat (r> 0,5) dengan pertumbuhan. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sifat tanah lokasi penelitian A.
Sifat tanah yang masam hingga sangat 
masam dengan tingkat kesuburan yang rendah 
merupakan penciri tanah ultisol (Cristancho, 
Hanafi, Omar, & Rafii, 2011; Egbuchua, 2014; 
Fujii, 2014). Ciri ini terlihat pada tanah ultisol 
di lokasi penelitian yang masuk kategori sangat 
masam baik pada saat sebelum tanam/Aa (pH = 
3,60±1,02) maupun ketika tiga tahun setelah 
penanaman/A3t (pH = 3,80 ± 0,17). Tingkat 
kesuburan tanahnya pun secara umum termasuk 
rendah, sebagimana ditunjukkan oleh 
kandungan unsur haranya yang rendah baik 
pada Aa maupun A3t (Tabel 1). Karakteristik 
tanah ultisol di lokasi penelitian ini secara 
umum mirip atau berada pada kisaran sifat tanah 
ultisol yang ada di beberapa lokasi lainnya 
seperti yang ada di Kalimantan, Sumatera Barat, 
Nigeria dan Brazil (Egbuchua, 2014; Ezeaku, 
Eze, & Oku, 2015; Joslin et al., 2011; Prasetyo, 
Suharta, & Subagyo, 2001; Shamshuddin & 
Kapok, 2010; Yulnafatmawita & Adrinal, 2014) 
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Tabel 1.  Sifat tanah ultisol di lokasi penelitian dan lokasi lainnya 
Variabel sifat tanah 
Nilai (Status*) 
Aa A3t B 
BJ (g cm
-3
) 1,15 ±0,03  1,24 – 1,42 
pH (H2O) 
3,60 ±1,02  
(Sangat masam) 
3,80 ± 0,17 
(Sangat masam) 
3,83 – 5,50 
(Sangat masam – masam) 
C (%) 
1,96 ± 0,13  
(Rendah) 
1,03 ± 0,38 
(Sangat rendah) 
0,77 – 1,24 
 (Sangat rendah – rendah) 
N Total (%) 
0,22 ± 0,01 
(Sedang) 
0,17 ± 0,04 
(Rendah) 
0,06 – 0,13 
(Sangat rendah – rendah) 
C/N 8,78 (Rendah) 
5,96 ± 1,38 
(Rendah) 
6,25 – 15,25  
(Rendah – sedang)  
P tersedia (ppm) 
2,83 ± 0,23  
(Sangat rendah/very low) 
10,94 ± 5,20 
(Rendah/low) 
3,03 – 7,10  
(Sangat rendah) 
K (c mol/kg) 
0,295 ± 0,03  
(Sedang) 
0,39 ± 0,067 
(Sedang) 
0,11 – 0,20 
(Rendah) 
Ca (c mol/kg) 
0,74 ± 0,17  
(Rendah) 
- 0,70 – 2,75 (Rendah) 
Mg (c mol/kg) 
0,68 ± 0,08 
(Rendah) 
- 
0,1 – 1,79  
(Sangat rendah – sedang) 
Na (c mol/kg) 0,12 ± 0,002 (Rendah) - 0,03 - 0,05 (sangat rendah) 
KTK (c mol/kg) 12,98  (Rendah) 8,55 ± 1,18 (Rendah)  
Kejenuhan basa (%) 14,21 ± 2,87 (Rendah)   
Keterangan:  Aa = di lokasi awal penelitian (Nurwahyudi & Tarigan, 2004); A3t = di lokasi penelitian setelah 3 
tahun penanaman (data primer); B = di lokasi tanah ultisol lainnya (Egbuchua, 2014; Ezeaku et 
al., 2015; Joslin et al., 2011; Prasetyo et al., 2001; Shamshuddin & Kapok, 2010; Yulnafatmawita 
& Adrinal, 2014); * = mengacu ke Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam (Hardjowigeno, 
1992); KTK = kapasitas tukar kation; nilai pada kolom Aa dan A3t = rerata ±sd; nilai pada kolom 
B = minimum – maximum 
 Pertumbuhan tanaman  B.
Kemampuan hidup jabon yang ditanam di 
tanah marginal ultisol bekas A. mangium 
termasuk tinggi sampai umur dua tahun (rerata 
84%), apabila didasarkan kepada kriteria 
(Menteri Kehutanan RI, 2009). Namun, 
kemampuan hidupnya menurun secara nyata 
(p<0,05)  pada umur 3 dan 4 tahun. 
Kemampuan hidupya pada umur 3 tahun 
termasuk sedang  (persen hidup 70% - 79%) dan 
pada umur 4 tahun termasuk sangat rendah 
(persen hidup <60%). Namun demikian, jika 
didasarkan kepada kriteria Román-Dañobeytia, 
Levy-Tacher, Aronson, Rodrigues, dan 
Castellanos-Albores (2012) yang mensyaratkan 
bahwa kemampuan hidup dikategorikan tinggi 
apabila persen hidupnya >50% maka secara 
keseluruhan kemampuan hidup jabon sampai 
pada umur 4 tahun termasuk tinggi (Tabel 2). 
Jabon menunjukkan kecenderungan 
peningkatan performa pertumbuhan selama 
umur 0,5 - 2 tahun, walaupun secara 
keseluruhan riap tumbuh jabon terus mengalami 
penurunan selama periode pengamatan (1 – 4 
tahun).  Kemudian,  pertumbuhannya relatif 
lambat dan cenderung tetap (stagnant) selama 
umur 2 – 4 tahun (Gambar 1). Adapun rerata 
pertumbuhannya pada umur 4 tahun adalah 
tinggi 4,17 m (riap 1,04 m/tahun) dan diameter 
5,15 cm (riap 1,29 cm/tahun). 
Persen hidup dan rerata pertumbuhan 
jabon pada umur 1 – 4 tahun tidak secara nyata 
(p>0,05) dipengaruhi oleh jarak tanam. 
Pengaruh nyata terhadap persen hidup 
pertumbuhan  jabon ditunjukkan oleh perbedaan 
blok perlakuan. Rerata persen hidup dan 
pertumbuhan jabon di Blok III dan blok IV 
secara nyata (p<0,05) lebih baik dibandingkan 
blok I dan II (Tabel 2, Gambar 1 dan 2).
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Tabel 2.  Persen hidup jabon pada lahan marginal ultisol di Riau  
Jarak tanam  
Umur 
0,5 tahun  1,5 tahun 2 tahun  3 tahun  4 tahun 
2 m × 2 m 91,30 ± 8,59 a 91,00 ± 7,56 a 83,00 ± 14,32 a 75,30 ± 18,40 a 57,60 ± 21,05 a 
2 m × 3 m 91,70 ± 5,89 a 88,50 ± 7,38 a 87,20 ± 4,86 a 74,70 ± 9,91 a 60,10 ± 14,54 a 
3 m × 3 m 93,40 ± 6,74 a 90,30 ± 9,00 a 83,30 ± 13,84 a 72,60 ± 17,06 a 44,80 ± 29,67 a 
Rerata  92,10 ± 1,12 89,90 ± 1,28  84,5 ± 2,31 74,2 ± 1,44  54,20 ± 8,21 
Blok   
I 86,60 ±5,78 b 82,80 ±5,51 c 76,40 ±7,35 b 60,60 ±7,65 b 29,60 ±8,14 b 
II 87,00 ±4,24 b 85,60 ±5,78 bc 74,10 ±6,85 b 62,50 ±1,39 b 49,10 ±25,70 ab 
III 98,60 ±1,39 a 97,70 ±0,80 a 96,30 ±2,89 a 90,70 ±4,24 a 75,50 ±6,85 a 
IV 96,30 ±2,89 a 93,50 ±4,24 ab 91,20 ±2,12 a 82,90 ±4,24 a 62,50 ±8,45 a 
Rerata  92,10 ± 6,22  89,90 ± 6,88 84,50 ± 10,93  74,20 ± 14,94  54,20 ± 19,59 
Keterangan:  nilai = rerata ±sd; huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan secara statistik tidak 
berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%  
Jabon yang ditanam di tanah marginal 
ultisol  pada penelitian ini tidak dapat tumbuh 
optimal. Pertumbuhannya tidak menunjukkan 
karakter sebagai jenis fastgrowing dan tidak 
lebih baik dibandingkan beberapa penelitian 
sebelumnya. Bebeberapa penelitan telah  
menunjukkan bahwa riap tinggi dan diameter 
jabon pada rentang umur 2 – 4 tahun dapat 
mencapai 1,62 – 4,21 m/tahun dan 2,03 – 5,25 
cm/tahun (Abdulah, Mindawati, & Kosasih, 
2013; Bijalwan, Dobriyal, & Bhartiya, 2014; 
Seo, Kim, Chun, Mansur, & Lee, 2015; Bastoni 
2002 dalam Siahaan & Rahman, 2007; 
Wahyudi, 2012; Zuhaidi, 2013; Zuhaidi, 
Hashim, Sarifah, & Norhazaedawati, 2012). 
Kondisi lahan yang tidak subur 
sebagaimana dicirikan oleh  rendahnya 
kandungan hara diduga menjadi salah satu 
faktor penyebab tidak optimalnya petumbuhan 
jabon pada penelitian ini. Kondisi ini 
sebenarnya sudah diantisipasi dengan 
pemupukan pada saat penanaman. Namun, 
pupuk yang diberikan tersebut kemungkinan 
hanya mampu memenuhi kebutuhan hara jabon 
sampai umur 2 tahun. Padahal, persaingan 
dalam memperoleh hara akan semakin 
meningkat dengan bertambahnya umur 
tanaman. Sementara itu, asupan hara dari 
dekomposisi serasah daun jabon, nampaknya 
tidak optimal karena produktivitas serasah jabon 
termasuk rendah yakni sekitar 1,39 – 5,11 
ton/ha/tahun (Cuevas & Lugo, 1998; 
Rahmayanti, Kosasih, Siswanto, & Sunarato, 
2014). Kurangnya asupan hara dari seresah dan 
tidak adanya tambahan hara melalui pupuk 
susulan setelah umur 2 tahun menyebabkan 
tidak terpenuhinya kebutuhan hara untuk 
pertumbuhan, sehingga jabon tumbuh relatif 
tetap pada umur 3 dan 4 tahun.  
Analisa korelasi dan regresi lebih lanjut 
menunjukkan bahwa defisiensi N (r = 0,44 - 
0,69) dan P (r = 0,92 -  0,96) serta berlebihnya 
Al (r = ((- 0,82) – (-0,61)) di dalam tanah 
merupakan faktor yang diduga kuat 
menghambat pertumbuhan jabon (Tabel 3). 
Ketiga unsur hara tanah tersebut berdasarkan 
analisis regresi dapat memengaruhi 
pertumbuhan jabon di lahan marginal ultisol 
pada kisaran 27%  - 92% (Tabel 4). Akan tetapi, 
hubungan atau pengaruh  ini secara statistik 
tidak nyata (p>0,05). Hal ini diduga karena 
sedikitnya jumlah sampel (ulangan) yang 
dianalisa (n = 4). Namun demikan, pengaruh 
negatif kekurangan hara P dan N tanah, serta 
berlebihnya Al tanah telah diketahui dan 
dibuktikan secara ilmiah sebagai faktor penting 
yang menghambat pertumbuhan tanaman. 
Kandungan P dan N pada tanah-tanah 
tropis seperti ultisol diketahui rendah dan secara 
umum telah dianggap sebagai faktor pembatas 
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pertumbuhan (Agren, Wetterstedt, & Billberger, 
2012; Fujii, 2014; Nottingham et al., 2015; 
Yang, Thornton, Ricciuto, & Post, 2014). Hal 
ini dikarenakan rendahnya kandungan N akan 
menghambat proses penyusunan protein, DNA, 
RNA dan klorofil, sedangkan rendahnya P akan 
menghambat pembentukan ATP, gula dan asam 
nukleat (McCauley, 2011). Sementara itu, 
kandungan Al tanah yang berlebih merupakan 
racun dan menjadi salah satu faktor utama yang 
menghambat pertumbuhan dan bahkan 
menyebabkan kematian tanaman (Brunner & 
Sperisen, 2013; Hodson, 2012). Hal ini 
dikarenakan Al yang berlebih dapat 
menghambat penyerapan unsur hara makro, 
pembentukan rambut akar, pembentukan 
klorofil, pemanjangan akar dan pertumbuhan 
pucuk (Moosavi & Ronaghi, 2011; Rehmus, 
Bigalke, Valarezo, & Mora, 2015; Yang et al., 
2015; Yu, Liu, Wang, Chen, & Xu, 2011). 
Faktor lain yang diduga menyebabkan 
tidak optimalnya pertumbuhan jabon adalah 
keberadaan organisme pengganggu tanaman 
(OPT) berupa gulma, hama dan penyakit. 
(Pribadi, 2010a, 2010b, 2012) dan (Pribadi & 
Anggraeni, 2011) melaporkan bahwa beberapa 
OPT yang mengganggu tegakan jabon di lokasi 
penelitian adalah Arthochista hilaralis (hama); 
Ottcloa sp dan Scleria sumatrensis (gulma) 
serta penyakit leaf spot, busuk akar dan batang. 
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Gambar 2.  Pertumbuhan dan riap diameter jabon pada lahan marginal ultisol di Riau  
Tabel 3.  Nilai koefisien korelasi (r) antara variabel pertumbuhan, produksi dan produktivitas jabon  dengan 
sifat tanah pada lahan marginal ultisol di Riau  
Sifat tanah 
Variabel pertumbuhan 
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Keterangan: tn = tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95% 
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Tabel 4.  Persamaan regresi linier antara parameter pertumbuhan dengan sifat tanah    




SV = 243,48.N + 32,80 0,48
tn
 
DBH = 11,675.N + 2,78 0,28
tn
 
SV = 2,694.P + 49,23 0,93
tn
 
H = 0,1065.P + 3,1573 0.84
tn
 
DBH = 0,1371.P + 3,620 0,90
tn
 
SV = -31,676.Al + 124.63 0,68
tn
 
H = -1,329.Al + 6,098 0,38
tn
 
DBH = -1,658.Al + 7,406 0,47
tn
 
2 Volume kayu 
V = 0,0382.N - 0,0012 0,32
tn
 
V = 0,0004.P + 0,0017 0,84
tn
 
V = -0,0053.Al + 0,0137 0,51
tn
 
3 Riap volume 
MAIV = 26,889.N - 1,916 0,40
tn
 
MAIV = 0,296.P + 0,012 0,84
tn
 
MAIV = -3,575.Al + 8,348 0,59
tn
 
Keterangan:  SV = Persen hidup (%); H = tinggi (m); DBH = diameter/ (cm); V = volume kayu (m
3
/pohon); 
MAI = riap volume (m
3
/ha/tahun); N = Nitrogen tanah/ (%); P = Posfor tanah/ (ppm);  
Al = Aluminium tanah/ (cmol/kg); tn = tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 95%.
Hama A. hilaralis dan gulma merupakan 
OPT utama yang mengganggu pertumbuhan 
jabon. Larva A. hilaralis memangsa sebagian 
besar (98%) daun dan menyebabkan defoliasi 
(gundul) sehingga akan menggangu fotosintesis. 
Gangguan fotosintesis ini menyebabkan 
pertumbuan jabon tidak optimal. Serangan         
A. hilaralis pada tingkat lanjut akan 
menyebabkan jabon mati pucuk (die back). 
Seriusnya serangan hama jenis ini terutama 
didukung oleh kemampuan pertumbuhan dan 
reproduksinya yang sangat cepat (Susanty, 
Farikhah, & Mansur, 2014). Sementara itu, 
tidak adanya pengendalian gulma setelah jabon 
berumur 2 tahun dan ditambah dengan 
meningkatnya sinar matahari yang sampai ke 
lantai hutan (akibat defoliasi) menyebabkan 
semakin rapat dan beragamnya tutupan gulma. 
Gulma tersebut menghambat dan menyebabkan 
kematian jabon melalui persaingan dalam 
memperoleh hara, sifat allelopatinya, maupun 
melalui hambatan fisik seperti lilitannya. 
 Volume kayu dan kelayakan C.
pengembangan jabon 
Volume kayu per pohon jabon terus 
meningkat seiring bertambahnya umur, tetapi 





/ha/tahun) menurun mulai umur dua 
dan tiga tahun (Gambar 3 dan 4). Volume kayu 
per satuan luas rerata untuk bahan baku pulp 
yang diperoleh pada akhir pengamatan (umur 4 
tahun) adalah 7,65 m
3
/ha. Sementara itu, rerata 
riap puncak yang diperoleh pada umur 2 tahun 
adalah 3,00 m
3
/ha/tahun (Gambar 4).  
Volume kayu per pohon jabon tidak 
dipengaruhi secara nyata (p>0,05) oleh jarak 
tanam. Pengaruh jarak tanam nampak nyata 
(p<0,05) terhadap volume kayu per satuan luas 
(m
3
/ha) dan riapnya, yang mana produktivitas 
yang paling tinggi diperoleh pada jarak tanam 
yang paling sempit yakni 2 m × 2 m. Sementara 
itu, seperti pada pertumbuhan, blok berpengaruh 
nyata (p<0,05) terhadap volume kayu per 
pohon, volume kayu per satuan luas dan riap 
volume kayu. Volume kayu per pohon, volume 
kayu per satuan luas dan riap volume kayu 
jabon di blok III dan IV secara nyata (p<0,05) 
lebih baik dibandingkan blok I dan II.  
Volume kayu yang diperoleh merupakan 
parameter utama yang digunakan untuk menilai 
kelayakan jenis jabon untuk dikembangkan 
sebagai penghasil kayu HTI pulp. Jabon 
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dikatakan layak dikembangkan di HTI, apabila 
kayu yang diproleh lebih banyak atau mendekati 
jenis eksotik yang selama ini banyak 
dikembangkan yakni Acacia spp. dan 
Eucalyptus spp. 
 
        
Gambar 3.  Volume kayu untuk pulp yang dihasilkan pohon jabon pada lahan marginal ultisol di Riau 
 
Volume kayu per satuan luas jabon yang 
ditanam marginal ultisol pada penelitian ini 
secara umum termasuk rendah. Riap volumenya 
pun (3 m
3
/ha/tahun) lebih rendah dibandingkan 
jenis eksotik. Adapun, riap volume jenis eksotik 
Eucalyptus urograndis dan A. mangium pada 
rotasi kedua adalah masing-masing 34,88 
m
3
/ha/tahun dan 15 - 17 m
3
/ha/tahun (Harwood 
& Nambiar, 2014; Mindawati, Indrawan, 
Mansur, & Rusdiana, 2010). Dengan 
perbandingan ini, nampak bahwa untuk saat ini 
jabon belum layak untuk dikembangkan di HTI. 
Walaupun demikian, peluang pengembangan 
jabon di HTI masih dimungkinkan apabila 
dilakukan penelitian yang intensif dan 
berkesinambungan. Kegiatan penelitian seperti 
ini akan menghasilkan berbagai temuan yang 
bisa digunakan sebagai bahan/acuan dalam 
tindakan silvikutur intensif jenis jabon di lahan 
marginal ultisol. Dengan demikian, kayu yang 
diperoleh dari penanaman jabon di lahan 
marginal ultisol kemungkinan masih bisa 
ditingkatkan. Hal ini sebagaimana 
meningkatnya riap volume kayu Eucalyptus 
spp. di Brazil, dari 10 m
3
/ha/tahun pada tahun 
1960 menjadi 38 m
3
/ha/tahun pada tahun 2008 
akibat tindakan silvikultur intensif yang 
mengacu pada hasil penelitian intensif dan 
berkesinambungan (Gonçalves, Stape, Laclau, 
Bouillet, & Ranger, 2008). 
Penelitian ini telah menunjukkan 
beberapa faktor yang diduga berpengaruh kuat 
terhadap pertumbuhan jabon; yaitu N, P dan Al 
tanah serta keberadaan hama, penyakit dan 
gulma (OPT). Berdasarkan hal ini, penelitian 
lanjutan yang penting dilakukan dalam rangka 
mengoptimalkan pertumbuhan jabon di lahan 
marginal ultisol adalah manipulasi lingkungan 
untuk meningkatkan kandungan N dan P tanah, 
serapan P dan N tanah oleh tanaman, 
menurunkan tingkat keracuan Al tanah, serta 
mengurangi/mengendalikan gangguan OPT 
(terutama hama A. hilaralis). Upaya lainnya 
adalah dengan melakukan program pemuliaan 
pohon untuk memperoleh bibit/klon yang 
mempunyai toleransi tinggi di tanah masam, 
miskin hara dan beraluminium tinggi. Yang et 
al. (2015) telah memperlihatkan beberapa klon 
Eucalyptus spp. dengan kemampuan toleransi 
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Gambar 4.  Volume kayu jabon untuk pulp per satuan luas dan riapnya pada lahan marginal ultisol di Riau 
 
IV. KESIMPULAN 
Jabon yang ditanam pada lahan marginal 
berjenis tanah ultisol bekas hutan tanaman        
A. mangium (rotasi kedua) tidak dapat tumbuh 
dengan baik. Jika tidak ada upaya untuk 
meningkatkan pertumbuhannya (misalnya 
melalui program pemuliaan pohon ataupun 
intensifikasi tindakan silvikultur seperti 
manipulasi lingkungan dan pengendalian hama 
penyakit), jenis ini belum layak untuk 
dikembangkan sebagai penghasil kayu pulp di 
hutan tanaman industri yang umumnya berada 
pada lahan marginal berjenis tanah ultisol. 
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